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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana pengaruh dari organization
transparency terhadap trust in organization dan bagaimana dampak dari trust in organization
terhadap attitude, suibjective norms dan perceived behavioral control serta bagaimana
pengaruh dari attitude, suibjective norms dan perceived behavioral control terhadap money
management intention. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Sampel dari
penelitian ini merupakan karyawan bank swasta yang terparap informasi terkait literasi
keuangan dari Otoritas Jasa Keuangan. Data sendiri dikumpulkan secara online dan offline
langsung kepada responden dalam penelitian ini. Analisis data dilakukan dengan
menggunakan SEM dengan program AMOS. Hasil penelitian menunjukan bahwa
communication transparency memiliki pengaruh terhadap trust in organization. Selain itu
trust in organization memiliki pengaruh terhadap attitude, subjective norms dan perceived
behavioral control. Hasil penelitian ini juga menunjukan attitude, subjective norms dan
perceived behavioral control memiliki pengaruh terhadap money management intention
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ABSTRACT

This study aims to analyze how the influence of organization transparency on trust in
organization and how the impact of trust in organization on attitude, subjective norms and
perceived behavioral control and how the influence of attitude, subjective norms and
perceived behavioral control on money management intention. This study uses a
quantitative approach. The sample of this study is private bank employees who are exposed
to information related to financial literacy from the Financial Services Authority. The data
itself is collected online and offline directly to the respondents in this study. Data analysis
was carried out using SEM with the AMOS program. The results showed that
communication transparency has an influence on trust in the organization. In addition, trust
in the organization has an influence on attitudes, subjective norms and perceived
behavioral control. The results of this study also show that attitude, subjective norms and
perceived behavioral control have an influence on money management intention
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PENDAHULUAN

OJK berupaya untuk meningkatkan literasi keuangan dari masyarakat di Indonesia.
Salah satu nya dengan membentuk blue print yang menjadi acuan dari peningkatan
literasi keuangan dalam bentuk strategi nasional literasi keuangan yang dilakukan mulai
tahun 2013. Terdapat beberapa aktivitas yang dilakukan olenh OJK dalam melakukan
aktivitas untuk meningkatkan literasi keuangan. OJK memanfaatkan berbagai macam
media komunikasi untuk membangun awareness ataupun edukasi ke publik seperti
penggunaan iklan layanan masyarakat, iklan di media cetak, edukasi secara langsung ke
media ataupun melakukan roadshop ke sekolah dan kampus-kampus dan juga
menerbitkan buku terkait dengan literasi keuangan (Otoritas Jasa Keuangan, 2017).

Dalam melakukan komunikasi, sebuah organisasi perlu untuk memperhatikan
adanya tranparansi dalam berkomunikasi. Hal ini penting karena transparasi merupakan
dasar utama dari pemberian informasi yang substansial dari organisasi kepada publik.
Transparansi berkaitan dengan keterbukaan informasi (Yang et al., 2015). Transparansi
juga mencakup akuntabilitas, yang mengacu pada pelaporan yang objektif dan berimbang
dari aktivitas dan kebijakan organisasi yang membuat organisasi tersebut akuntabel.
Akuntabilitas juga mewakili penerimaan tanggung jawab organisasi dan pengurangan
masalah, yang merupakan strategi inti untuk komunikasi krisis yang efektif (Grunig &
Hunt, 1984). Akuntabilitas, sebagai bentuk transparansi pengambilan keputusan yang
demokratis, relevan dalam membuat proses pengambilan keputusan terlihat untuk
memastikan pemahaman publik dan menilai hasil (Grimmelikhuijsen et al., 2013).
Beberapa penelitian juga telah menekankan pentingya komunikasi yang transparan dalam
organisasi (Kohler and Zerfass, 2019).

Salah satu dampak dari komunikasi yang transparan merupakan terbentuknya
kepercayaan (trust). Dalam konteks publik, kepercayaan pada lembaga pemerintah, telah
disarankan sebagai prediktor utama yang memajukan agenda organisasi, serta penerapan
kebijakan secara efektif dan mempengaruhi hubungan antara warga dan entitas politik
secara umum (Kowitt et al., 2017). Kepercayaan publik (trust) juga merupakan faktor
yang dapat meningkatkan attitude, subjective norms dan perceived behavioral control
yang merupakan komponen dari theory of planned behavior. Hasil penelitian yang sukses
di masa lalu, menyoroti kontribusi Theory of Planned Behavior (TPB) di bidang
pengelolaan moneter dan bidang terkait lainnya. Theory of Planned Behavior (TPB) yang
digunakan untuk mempelajari hubungan antara niat dan perilaku (Rauch & Hulsink,
2015). Niat mengacu pada "indikasi seberapa keras orang mau mencoba, seberapa banyak
upaya yang direncanakan untuk melakukan perilaku seperti itu" (Ajzen, 1991). Teori ini
melihat niat sebagai hasil dari sikap (attitude to behavior - ATB), kontrol perilaku yang
dirasakan (PBC), dan norma subjektif (SN). Penelitian yang dilakukan oleh Chudry,
Foxall, dan Pallister (2011) menemukan, bahwa TPB dapat secara signifikan
memprediksi niat konsumsi utang di antara debitur mahasiswa dan bahwa peningkatan
varians dapat dijelaskan oleh variabel yang diperluas, termasuk perilaku masa lalu,
keterlibatan keuangan dan gaya pengambilan keputusan individu. Berbagai penelitian
telah menunjukkan bahwa intention yang diprediksi oleh ketiga konstruksinya dapat
mengarah pada perilaku keuangan target. Ini termasuk studi tentang rencana pengelolaan
hutang (Xiao & Wu, 2008), dan studi tentang perilaku kredit berisiko dan hutang kredit
(Xiao, Tang, Serido, & Shim, 2011).
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METODE

Desain penelitian penelitian ini adalah survei yang datanya akan dipakai untuk
pengujian hipotesis (Hypotheses Testing). Menurut Sekaran dan Bougie (2013),
rancangan penelitian hypothesis testing dipergunakan untuk menguji hubungan antar
konstruk dalam penelitian. Melalui penelitian ini, peneliti ingin menguji pengaruh antara
variabel sehingga digunakan rancangan penelitian hypothesis testing. Data dikumpulkan
dalam satu kurun waktu saja sehingga jenis dari pengumpulan data bersifat cross
sectional (Sekaran dan Bougie, 2013).

Populasi dari penelitian ini merupakan karyawan bank swasta yang pernah
terpapar komunikasi terkait literasi keuangan dari Otoritas Jasa Keuangan. Tekhnik
sampling yang digunakan adalah purposive sampling dimana jumlah sampel dalam
penelitian ini minimal adalah 5 - 10 kali dari jumlah indikator yang dimiliki, adapun
jumlah indikator dalam penelitian ini sebanyak 33 pernyataan sehingga sampel minimal
yang diperlukan 165 responden.

HASIL PENGUJIAN HIPOTESIS

€ I O 23

Gambar 1. Model Struktural

Tabel 1. Hasil pengujian hipotesis

Hipotesis Standardized p-value Keputusan
Estimate

H1: Communication Transparency
memiliki pengaruh positif terhadap 0.901 0,000 H1 diterima
public trust in an organization
H2: Publics' trust in an organization
me_mlllkl pengaruh positif terhadap 0.728 0,000 H?2 diterima
Attitude
H3: Publics' trust in an organization
mer_n|I|!<| pengaruh positif terhadap 0.714 0,000 H3 diterima
subjective norms
H4: Publics' trust in an organization
meml_llkl pengar_uh positif terhadap 0.651 0,000 H4 diterima
perceived behavioral control
H5: _Attltude memll_kl pengaruh 0.291 0,000 H5 diterima
positif terhadap intention
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H6: Subjective Norms memiliki

pengaruh positif terhadap intention 0.253 0,000 H6 diterima
H7: Perceived behavioral control

memiliki pengaruh positif terhadap 0.444 0,000 H7 diterima
intention

Dari hasil pengujian hipotesa diketahui bahwa nilai signifikan untuk pengaruh
antara variabel symetrical communication terhadap communication Transparency adalah
sebesar 0.000 < 0,05 dengan nilai standardized estimate adalah 0,961. Hal ini
menunjukkan bahwa hipotesis pertama dalam penelitian ini didukung yang dapat
diartikan penignkatan dari communication transparency akan meningkatkan public trust
In an organization

Dari hasil pengujian hipotesa diketahui bahwa nilai signifikan untuk pengaruh
antara variabel Publics’ trust in an organization terhadap Attitude adalah sebesar 0.000
< 0,05 dengan nilai standardized estimate adalah 0,728, pengaruh trust terhadap
subjectvie norms 0,000 dengan 0,714 dan terhadap perceived behavioral control sebesar
0,000 dengan nilai signifikan sebesar 0,651. Hal ini menunukan terdapat pengaruh yang
positif dan signifikan dari trust terhadap tiga komponen yaitu attitude, subjective norms
dan perceived behavioral control.

Dari hasil pengujian hipotesa diketahui bahwa nilai signifikan untuk pengaruh
antara variabel Attitude terhadap intention adalah sebesar 0.000 < 0,05 dengan nilai
pegnaruh sebesar 0,291, Sementara itu pengaruh subjective norms sebesar 0.000 < 0,05
dengna pengaruh 0,253 dan perceived behavioral control terhadap intention sebesar
0.000 < 0,05 dengan pegnaruh sebesar 0,253. Hal ini menunjukan attitude, subjective
norms dan perceived behavioral control merupakan faktor yang dapat mempengaruhi
intention

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Hipotesis pertama menguji pengaruh dari communication transparency terhadap
public trust in organization. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa communication
transparency memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap public trust in
organization. Hal ini menunjukkan bahwa communication transparency merupakan
faktor yang dapat mempengaruhi public trust in organization. Komunikasi yang
transparan dari organisai dapat diartikan bahwa organisasi dapat memberikan informasi
tentang hal-hal yang menjadi perhatian publik. Organisasi publik memiliki tanggung
jawab untuk transparan karena terkait dengan kepentingan publik dimana transparansi ini
sendiri akan menciptakan partisipasi aktif dari publik dan menjmin publik mendapatkan
informasi yang diperlukan. Ketika organisasi publik memiliki transparansi terhadap
publik maka publik akan dapat mempercayai organisasi tersebut. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Lee dan Li (2021) yang
meneliti tentang lembaga pemerintah dalam kaitan selama krisis kepercayaan publik
menemukan bahwa komunukasi yang transparan dari lembaga pemerintah memiliki
pengaruh terhadap trust. Hasil penelitian serupa juga ditemukan oleh Kang (2018) yang
menemukan adanya pengaruh dari komunikasi yang transparan terhadap kepercayaan
publik. Hasil penelitian serupa juga ditemukan oleh Park dan Blenkinsopp (2011) yang
menunjukkan adanya pengaruh dari komunikasi transparan terhadap kepercayaan
terhadap lembaga publik.
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Hipotesis kedua menguji pengaruh dari trust in organization terhadap attitude.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Publics' trust in an organization memiliki pengaruh
yang positif dan signifikan terhadap attitude. Hal ini menunjukkan ketika responden
percaya terhadap sebuah organisasi maka sikap dari individu akan meningkat. Dalam
konteks penelitian ini, kepercayaan terhadap organisasi akan meningkatkan sikap
individu terhadap pengelolaan keuangan pribadi. Kepercayaan kepada lembaga
pemerintah aka pada pemerintah meningkatkan kepercayaan individu pada institusi,
sehingga meningkatkan legitimasi yang dirasakan dari tindakan pemerintah serta hasil
yang diharapkan dari tindakan tersebut atau dalam konteks penelitian ini dapat diartikan
bahwa ketika individu merasakan kepercayaan terhadap organisasi yang memberikan
informasi terkait pengelolaan keuangan, maka individu tersebut akan memiliki sikap yang
lebih kuat terhadap pengelolaan keuangan yang baik. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya dari Lee dan Li (2021) juga menemukan bahwa kepercayaan
publik terhadap organisasi pada akhirnya akan meningkatkan sikap (attitude). Wang dan
Tseng (2011) juga menemukan terdapat pengaruh dari trust terhadap attitude. Selain itu,
penelitian dari Puspita et al (2018) juga menunjukkan adanya pengaruh dari trust terhadap
attitude.

Hipotesis ketiga menguji pengaruh dari trust in organization terhadap subjective
norms. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Publics' trust in an organization memiliki
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap subjective norms. Hal ini menunjukkan
ketika responden percaya terhadap sebuah organisasi maka subjective norms dari individu
akan meningkat. Penelitian dari Lee dan Li (2021) juga menemukan adanya pengaruh
dari trust terhadap subjective norms. Hasil penelitian dari Kanat dan Ozkan (2009) juga
menunjukkan adanya pengaruh dari trust terhadap subjective norms. Tigkat kepercayaan
organisasi yang lebih tinggi dapat mencerminkan nilai-nilai positif dari publik. Persepsi
ini mengurangi kemungkinan bahwa orang berusaha untuk berperilaku berbeda atau
meningkatkan kemungkinan bahwa orang mematuhi atau mengikuti apa yang dianggap
baik oleh orang lain di lingkungan sosial sehingga ketika OJK menyampaikan informasi
terkait dengan hal yang baik dalam pengelolaan keuangan maka secara norma individu
merasa bahwa hal tersebut merupakan hal yang secara sosial dianggap baik dalam
melakukan pengolaan keuangan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Lee dan Li (2021) juga menemukan adanya pengaruh
dari trust terhadap subjective norms. Hasil penelitian dari Kanat dan Ozkan (2009) juga
menunjukkan adanya pengaruh dari trust terhadap subjective norms.

Hipotesis ke empat menguji pengaruh dari trust in organization terhadap
perceived behavioral control. Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh yang
positif dan signifikan dari Publics' trust in an organization memiliki pengaruh positif
terhadap Perceived behavioral control. Kepercayaan pada suatu institusi dapat menjadi
faktor yang dapat menjadi sumber informasi atau faktor individu ketika dihadapkan pada
situasi adanya ketidak pastian sosial dan ada hal-hal yang tidak dapat diduga oleh individu
tersebut individu dimana hal tersebut akan memperkuat kontrol yang dimiliki oleh
individu atas sebuah tindakan atau prilaku (Pavlou & Fygenson, 2006). Selain itu,
kepercayaan pada suatu institusi dapat menunjukkan dukungan atas tindakan dari
individu yang dapat memotivasi individu untuk mengatasi hambatan dan melakukan
aktivitas sesuai dengan kontrol yang dimilikinya (Hsu et al., 2007). Hasil penelitian dari
Kanat dan Ozkan (2009) juga menunjukkan adanya pengaruh dari trust terhadap
perceived behavioral control. Penelitian ini sejalan degnan penelitian yang dilakukan
oleh dari Lee dan Li (2021) juga menemukan adanya pengaruh dari trust terhadap

603



HUMANTECH : JURNAL ILMIAH MULTIDISPLIN INDONESIA

VOL 2 SPECIAL ISSUE 2 2022
E-ISSN : 2809-1612, P-ISSN : 2809-1620

perceived behavioral control. Hasil penelitian dari Kanat dan Ozkan (2009) juga
menunjukkan adanya pengaruh dari trust terhadap perceived behavioral control.

Hipotesis ke lima menguji pengaruh dari attitude terhadap money mangaement
intention. Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh yang positif dan signifikan
dari attitude terhadap money mangaement intention. Hal ini menunukan sikap yang baik
terhadap pengelolaan finansial akan cenderung meningkatkan kemauan individu untuk
melakukan management keuangan. TPB menggambarkan sikap sebagai penentu penting
niat individu terhadap perubahan perilaku keuangan. Sikap memanifestasikan perilaku
spesifik individu, apakah menyukai atau tidak menyukai hasil tertentu (Ajzen, 2015).
Seseorang dapat bereaksi positif terhadap hal tertentu jika mereka menganggapnya baik
untuk mereka atau bereaksi sebaliknya (Lajuni et al., 2018) Dengan demikian, penelitian
ini memandang indvidu dengan sikap terhadap pengelolaan keuangan yang baik akan
memiliki niat yang lebih tinggi dalam pengelolaan keuangan (Ozmenete, 2011). Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian dari Satsion dan Hadjiakis (2018) yang
menunjukkan dalam konteks keinginan untuk menabung, ditemukan attitude merupakan
faktor yang dapat mempengaruhi intention untuk menabung. Hasil penelitian lainnya
yang dilakukan oleh Asandimitra et al (2021) juga menunjukkan terdapat pengaruh dari
attitude terhadap intention untuk menabung.

Hipotesis ke enam menguji pengaruh dari subjective norms terhadap money
mangaement intention. Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan dari subjective norms terhadap money mangaement intention. Hal ini
menunukan subjective norms yang kuat dirasakan individu akan meningkatkan kemauan
individu dalam management keuangan. TPB menggambarkan sikap sebagai penentu
penting niat individu terhadap perubahan perilaku keuangan. Subjective norms dan
perilaku dalam TPB mampu menyampaikan pesan keuangan untuk mendorong
masyarakat mengambil keputusan keuangan yang tepat. Norma sosial merupakan tekanan
sosial yang mempengaruhi niat untuk mengubah perilaku keuangan individu. Tekanan
dari lingkungan sekitar individu dapat mendorong individu berperilaku sesuai dengan
keyakinan normatif orang lain (Ajzen, 2015) Dalam kesempatan tertentu, seseorang dapat
merujuk kepada referensi sosial mereka seperti pasangan, keluarga atau teman sebaya
untuk mendapatkan pendapat mereka tentang hal tertentu yang dapat mengubah perilaku
keuangan mereka. Pengaruh sosial mereka akan tergantung pada siapa referensi sosial
yang disukai individu dan kesediaan mereka untuk bertindak sesuai dengan preferensi
tersebut (Lajuni et al., 2018). Ajzen (2015) menyatakan norma sosial akan mempengaruhi
perilaku dengan mendukung pembentukan keputusan atau niat untuk bertindak. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Asandimitra et al (2021) juga
menunjukkan terdapat pengaruh dari subjective norm terhadap intention untuk menabung.

Hipotesis ke tujuh menguji pengaruh dari Perceived behavioral control terhadap
money mangaement intention. Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh yang
positif dan signifikan dari Perceived behavioral control terhadap money mangaement
intention. Hal ini menunukan Perceived behavioral control yang kuat dirasakan individu
akan meningkatkan kemauan individu dalam management keuangan. Perceived
behavioral control berpengaruh signifikan terhadap niat pengelolaan keuangan seperti
penggunaan kartu kredit. Pemahaman yang buruk atau informasi yang rendah juga
mempengaruhi penggunaan kartu kredit. Orang dengan kontrol perilaku yang dirasakan
tinggi lebih cenderung memiliki tagihan kartu kredit yang rendah (Magwegwe dan Lim,
2021). Perceived behavioral control dalam konteks pengelolaan finansial dapat diartikan
sebagai pengetahuan dan kemampuan subyketif dari individu terhadap persoalan
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finansial. Dalam hal ini pengetahuan terkait finansial terkait dengan seperti perhitungan
tentang dana pensiun yang diperlukan dan penggunaan yang bijak dari kredit dan alokasi
pendapatan untuk tabungan (Magwegwe dan Lim, 2021). Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian dari Lee dan Li (2021) menemukan adanya pengaruh dari Perceived
behavioral control terhadap intention. Hasil serupa juga ditemukan oleh penelitian yang
dilakukan oleh Magwegwe dan Lim (2021) dan juga Haws et al (2012) menunjukkan
adanya pengaruh dari perceived behavioral control terhadap intention.

KESIMPULAN

Dari hasil analisis dapat disimpulkan bahwa Commnuication transparency
memiliki pengaruh terhadap trust. Trust sendiri memilikki pengaruh terhadap atttitude,
subjective norms dan perceived behavioral control dan atttitude, subjective norms dan
perceived behavioral control memiliki pengaruh terhadap intention

IMPLIKASI MANAJERIAL

Hasil penelitian menunjukkan bahwa communication transparency memiliki
pengaruh positif terhadap public trust in organization. Hal yang dapat disarankan kepada
OJK adalah untuk lebih meningkatkan komunikasi yang transparen terhadap publik. Hal
yang dapat dilakukan OJK lebih sering memberikan informasi positif dan negatif terkait
isu keuangan dan OJK terbuka terhadap kritikan publik. OJK dalam hal ini dapat secara
aktif menyebarkan informasi yang positif dan negatif memalui media sosial yang dimiliki
baik dari youtube atau Instagram yang memang banyak digunakan oleh generasi milenial.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa trust in organization memiliki pengaruh
positif terhadap attitude, subjective norms dan juga perceived behavioral control. Oleh
karena itu untuk meningkatkan trust, hal yang dapat dilakukan adalah OJK dapat
memperlakuan semua pihak dengan adil. Dalam hal ini, OJK diharapkan mampu
melayani seluruh pihak dari kalangan manapun, dan juga menanggapi isu-isu terkait
finansial bukan saja yang besar namun juga yang menyentuh publik secara langsung
seperti masalah fintech illegal yang banyak berdampak pada masyarakat kecil

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa attitude, subjective norms dan
perceived behavioral control memiliki pengaruh terhadap intention. Dalam hal ini, untuk
meningkatkan attitude OJK perlu memberikan informasi terkait pentingnya menabung
dan pengelolaan finanasial yang baik untuk individu. Dalam hal subjective norms hal
yang dapat dilakukan OJK adalah dengan memberikam informasi terkait bagaimana
mengelola keuangan yang baik dan juga dapat menunjuk “brand ambassador” seperti
tokoh publik yang terkenal memeiliki pegngalaman pengelolaan keuangan yang baik
sehingga dapat menjadi contoh bagi individu dalam pengelolaan keuangan. Dalam kaitan
dengan perceived behavioral control,pihak OJK dapat memberikan informasi dan juga
pelatihan tentang bagaimana tekhnis pengelolaan keuangan yang baik dalam rentang
waktu tertentu, misalkan tahunan atau bulanan, sehingga individu akan lebih percaya diri
dan memiliki kendali atau tindakan pengelolaan keuanganya.
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